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ABSTRAK 

 

Sitti Fauziah Isnani, 1961100018, Judul Hubungan Motivasi Penggunaan 

Instagram dengan Life Satisfaction pada Remaja Akhir 

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Univesitas Widya Dharma Klaten 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat adanya hubungan motivasi 

penggunaan Instagram dengan life satisfaction pada remaja akhir. Peneitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan kuosiner yang terdiri dari 

dua alat ukur, yaitu skala motivasi penggunaan Instagram dan skala life satisfaction. 

Sampel penelitian ini adalah remaja akhir sebanyak 120 responden. Uji hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product Moment person (1-

tailed) yang diketahui bahwa adanya hubungan secara signifikan antara variabel 

motivasi penggunaan Instagram dengan variabel life satisfaction dengan nilai r 

sebesar 0,509 dan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkna 

bahwa terdapat hubungan antara motivasi penggunaan Instagram dengan life 

satisfaction pada remaja akhir. 

 

Keyword: Motivasi Penggunaan Instagram, Life Satisfaction, Remaja Akhir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman kehidupan manusia semakin maju, salah satu 

bukti kemajuan di kehidupan manusia adalah terciptanya teknologi. Adanya 

teknologi bertujuan untuk mempermudah manusia melakukan kegiatan 

dikehidupannya. Perkembangan teknologi saat ini mempermudah manusia 

dalam berinteraksi. Salah satu bentuk dari perkembangan teknologi adalah 

internet. Menurut Onno W. Purbo (2005) internet adalah media yang 

memungkinkan sebuah proses komunikasi berlangsung efisien dengan 

menyambungkannya dengan beragam aplikasi. Internet sendiri mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dari tahun ke tahun dan jumlah penggunanya 

juga semakin meningkat. Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) jumlah pengguna internet di Indonesia pada periode 

2021-2022 adalah 210,03 juta pengguna. Jumlah itu meningkat 6,78% 

dibanding pada periode sebelumnya yang sebesar 196,7 juta pengguna. Dengan 

perkembangan internet dan teknologi menyebabkan banyak bermunculan 

jejaring sosial yang dapat diakses dengan mudah menggunakan sambungan 

internet, yang dapat diakses secara online kapanpun dan dimanapun. 

Salah satu fasilitas yang sangat diminati dan banyak diakses oleh pengguna 

internet adalah media sosial. Menurut Nasrullah (2015) media sosial adalah 

medium di internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya 

maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna 
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lain membentuk ikatan sosial secara virtual. Salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi kepuasan hidup seseorang yaitu penggunaan media sosial. Hal 

ini berdasar pada teori Uses and Gratifications tentang penggunaan media dan 

kepuasan. Teori ini menyatakan bahwa seseorang mencari kepuasan tertentu 

Ketika menggunakan media seperti media sosial.  Penelitian We Are Social 

Hootsuite mencatat terdapat 191,4 juta pengguna media sosial aktif di Indonesia 

pada Februari 2022.  

Salah satu media sosial yang populer dan banyak diminati adalah Instagram. 

Instagram sudah menjadi platform jejaring sosial yang penting karena 

komunikasi visual merupakan cara berkomunikasi yang paling diminati oleh 

anak muda modern (Huang & Su, 2018).  Kehadiran media sosial Instagram di 

masyarakat khususnya pada kalangan remaja menjadi sebuah fenomena yang 

menarik. Instagram merupakan aplikasi berbagi foto atau video secara online 

yang popularitasnya mulai meningkat sejak 2010. Aplikasi ini memfasilitasi 

penggunanya untuk secara instan dapat mengambil foto atau video dan 

menyebarkan momen-momen kehidupan mereka (Hu et al., 2014). Aplikasi 

Instagram juga merupakan aplikasi berbasis visual dan menyediakan filter 

untuk pengguna dapat mengedit foto atau video, sehingga dapat terlihat lebih 

menarik dipandang (Fioravanti et al., 2020). Instagram menjadi salah satu 

platform media sosial terbesar di dunia pada saat ini. Menurut data We Are 

Social, pengguna aktif bulanan Instagram di seluruh dunia mencapai 1,45 miliar 

orang pada April 2022. Berdasarkan usianya, 31,6% pengguna Instagram di 

dunia merupakan kelompok umur 25-34 tahun. Sebanyak 30,1% penguna 
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Instagram berusia 18-24 tahun. Sementara, proporsi pengguna Instagram 

berusia 65 tahun ke atas hanya 2,1%. Di atasnya ada pengguna dari rentang usia 

55-64 tahun dengan persentase sebesar 3,7%. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa pengguna instagram 

di dunia didominasi anak muda dan banyak mengakses Instagram. Instagram 

dianggap sebagai media sosial yang menarik karena media sosial ini fokus pada 

peningkatan citra, hubungan reciprocal dan juga menyediakan fitur seperti live, 

IGTV, reels, feel kamera dan fitur lainnya. Pengguna instagram juga dapat 

membagikan foto atau video dan membagikan hal-hal yang mereka sukai 

sehingga dapat dilihat oleh pengguna lainnya. Menurut data We Are Social, 

Indonesia memiliki 99,9 juta pengguna aktif bulanan Instagram pada April 

2022. Jumlah itu merupakan yang terbesar keempat di dunia, di bawah India, 

Amerika Serikat, dan Brasil. 

Rata-rata pengguna Instagram adalah kaum muda yaitu remaja akhir. Pada 

masa remaja akhir sudah mulai bisa nengendalikan dorongan emosional yang 

muncul, memiliki keberanian dalam menjalankan hidup, sudah memiliki arah 

kemana ia akan berjalan membawa hidupnya melalui sebuah cita-cita, serta Ia 

juga mulai memahami apa yang diinginkannya dan bisa mengatur diri sendiri. 

Remaja adalah pengguna Instagram yang aktif dan menjadikan aplikasi 

Instagram tersebut sebagai bentuk komunikasi yang memungkinkan terjadinya 

interaksi ketika mengunggah foto, seperti fitur menyukai dan komentar (Lestari 

dkk., 2017). Penggunaan Instagram di kalangan remaja akhir digunakan untuk 

eksistensi diri yang menimbulkan rasa kepuasan tersendiri dalam diri. Itu 
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menunjukkan hal yang sama dengan pengertian motivasi yaitu usaha yang dapat 

menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan 

sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat 

kepuasan dengan perbuatannya. Berbagai motivasi telah mendorong remaja 

untuk menggunakan media sosial Instagram, sehingga remaja sering mengakses 

media sosial ini. Dalam diri remaja akhir tentunya ada dorongan atau motif yang 

menyebabkan remaja menggunakan Instagram, hal apa saja yang menyebabkan 

remaja akhir tertarik menggunakan Instagram, sehingga selalu mengakses 

internet dimanapun itu, baik di gadget atau media elektronik lainnya, seperti 

sebuah kebutuhan yang rutin untuk dilakukan di tiap sela-sela waktu yang ada. 

Pengguna Instagram memiliki eksistensi dengan melakukan berbagai cara, 

mulai dari berbagi moment dengan mengunggah foto tempat, makanan dan 

aktifitas sehari-hari, berbagi video-video yang menarik, dan rutin melihat 

timeline di Instagram. Instagram secara tidak langsung sudah bertransformasi 

menjadi trend digaya hidup khususnya remaja akhir. 

Instagram memiliki konsep media sosial yang unik dan praktis. Dalam 

konsep interaksinya seseorang dapat membagikan suatu konten berupa gambar 

ataupun tayangan video yang disertai dengan caption atau kalimat pendek. 

Selain itu terdapat juga fitur direct massage untuk saling bertukar pesan secara 

instan. Konsep interaksi sosial yang mudah dan berupa visual inilah yang 

akhirnya membuat banyak masyarakat begitu gemar menggunakan Instagram, 

khususnya di Kalangan remaja akhir. Remaja akhir identik menyukai hal-hal 

yang bersifat instan, praktis dan juga modern. Dengan adanya Instagram, 
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seseorang dapat saling berinteraksi satu sama lain dengan membagikan foto 

atau video yang menggambarkan dirinya. Biasanya pengguna Instagram juga 

akan saling berinteraksi dengan mengomentari foto ataupun video. Beberapa 

remaja menggunakan Instagram untuk mengunggah foto atau video pendek 

kesehariannya dan juga remaja akhir sering kali membuat story instagram yang 

mengambarkan dirinya agar dilihat oleh orang lain. Dari pernyataan tersebut, 

dapat dikatakan pada saat individu memprestasikan dirinya di instagram, maka 

akan terlihat bagaimana tingkat life satisfactionnya. Oleh karena itu, individu 

yang memiliki life satisfaction yang rendah dapat terlihat dari postingan atau 

unggahan individu tersebut. 

Berdasarkan hasil pra-survei yang telah dilakukan oleh peneliti pada remaja 

akhir. Semakin meningkatnya kecanggihan teknologi, remaja akhir turut andil 

menjadi pengguna Instagram. Remaja akhir dalam menggunakan Instagram 

memiliki tujuan tertentu yang berbeda-beda antara individu satu dengan 

lainnya, baik yang terutama sebagai media untuk berinteraksi sosial maupun 

tujuan-tujuan lainnya. Hampir setiap remaja akhir menggunakan Instagram, 

sehingga jumlahnya pun tidak tercover. Penggunaan Instagram yang rutin dan 

terus-menerus dan konsumsi pemakaian yang tinggi oleh remaja akhir dengan 

tujuan komunikasi, hiburan, mendapatkan informasi, memperlihatkan 

eksistensi diri dan mendapatkan perhatian tentunya bisa memberikan efek bagi 

diri pengguna Instagram tersebut. Dengan kata lain remaja akhir mempunyai 

motivasi ataupun alasan mereka sendiri untuk bergabung di media sosial 

Instagram. Dalam keseharianpun remaja akhir sering kali memperlihatkan 
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kegiatannya atau perilakunya di instagram mereka dikarenakan, ingin menarik 

perhatian dan memperlihatkan eksistensinya kepada orang lain. Banyak remaja 

akhir merasa bahwa mereka harus mengedit foto terlebih dahulu dan berusaha 

tampil lebih baik sebelum diunggah ke Instagram, hal ini dilakukan karena ingin 

orang lain memandang dirinya menarik. Ada perasaan tidak percaya diri jika 

unggahan dari orang lain lebih menarik dan mendapat respon lebih baik darinya. 

Hal ini membuat remaja akhir terkadang membandingkan hidup mereka dengan 

orang lain. Santrock (2007) menjelaskan bahwa remaja memiliki 

kecenderungan lebih besar untuk melakukan perbandingan sosial ketika 

mengevaluasi diri sehingga dapat menimbulkan rasa tidak puas terhadap 

dirinya. Instagram memiliki superioritas dalam hal visual dan pengarsipan 

konten, selain itu penggunanya juga cenderung menampilkan sisi kreatif dan 

ideal (Kang & Wei, 2018). Pengguna Instagram ingin pengikutnya melihat sisi 

terbaiknya. Hal ini akhirnya menimbulkan ‘tekanan’ untuk selalu terlihat ideal 

dan sempurna di Instagram yang akan berdampak pada kepuasan hidup. 

MacMillan (2017) menyebutkan bahwa platform yang berbasis fotografi 

seperti Instagram memiliki hubungan dengan tingkat kegelisahan, depresi, 

perisakan, dan ‘ketakutan untuk melewatkan sesuatu’ yang tinggi. Mengikuti 

orang asing seperti selebriti dan model di media sosial dapat menyebabkan 

kepercayaan diri seseorang menurun dan merasa tidak puas dengan kehidupan 

mereka karena selalu melihat unggahan selebriti tentang gaya hidup mewah, 

tubuh ‘ideal’, dan wajah yang cantik (Dion, 2016).  Cretti (2015 dalam Dion, 

2016) menyebutkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara peningkatan 
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perasaan iri dengan menurunnya kepuasan hidup dan kepercayaan diri bagi 

orang yang menggunakan online blogs dan media sosial. Sedangkan Ellison, et 

al. (2007) menyebutkan bahwa kebanyakan orang dengan level kepuasan hidup 

yang rendah cenderung menggunakan media sosial untuk meningkatkan 

kesejahteraan psikologis mereka (dalam Şahin, 2017). Remaja akhir sangat 

mungkin mengalami perubahan-perubahan dalam hidupnya. Tricahyani dan 

Widiasavitri (2016) mengemukakan bahwa rendahnya tingkat kepuasan hidup 

pada remaja disebabkan karena pada saat individu memasuki usia remaja, 

individu akan mengembangkan pikiran-pikiran baru, belum dapat mengontrol 

emosinya sendiri, sering merasa ragu-ragu, tidak stabil, rendah diri dan cepat 

merasa kecewa. 

Motivasi   dijadikan   dasar   dan   juga   pemicu   bagi   seseorang   untuk   

dapat melakukan suatu hal yang dituju.  Apabila seseorang tidak memiliki 

motivasi yang tinggi dalam dirinya sendiri untuk melakukan sesuatu, maka ia 

akan melakukannya dengan setengah hati dan tidak berusaha untuk memberikan 

yang terbaik. Dengan adanya motivasi yang tinggi maka individu akan 

melakukan sesuatu yang dinginkan agar menghasilkan kepuasan tersendiri 

dalam hidupnya, Pengunaan Instagram terbukti tidak hanya dimanfaatkan 

sebagai sarana untuk berinteraksi sosial. Beragam konten foto dan video di 

Instagram juga terkadang banyak memicu dan mempengaruhi seseorang dalam 

hal kepuasan diri. Forough, Griffiths, Iranmanesh dan Salamazadeh (2021) pada 

penelitiannya mengatakan bahwa individu yang tidak puas dengan kehidupan 

sehari-harinya cenderung akan melarikan diri dari kenyataan dengan 
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menggunakan Instagram secara berlebihan mereka menghabiskan banyak 

waktu untuk mencari kesenangan dan kepuasan dengan bermain Instagram. Life 

satisfaction merupakan faktor penting dari kesehatan mental. Maka dari itu 

penting sekali untuk mengetahui faktor-faktor penting yang perlu dimiliki untuk 

mencapai kepuasan hidup yang maksimal. Proctor, Linley & Malby (2008) 

mengatakan kepuasan hidup dapat menguntungkan dalam kehidupan remaja 

dan berfungsi sebagai penguat untuk melawan dampak lingkungan yang 

negatif, permasalahan dan gangguan psikologis.  

Berdasarkan fenomena yang sudah dipaparkan mengenai maraknya 

penggunaan Instagram yang salah satunya untuk mendapatkan perhatian dari 

orang lain, maka penulis tertarik untuk mencari tahu apakah terdapat hubungan 

motivasi penggunaan Instagram dengan life satisfaction pada remaja akhir. Dari 

latar belakang masalah di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Motivasi Penggunaan Instagram dengan Life Satisfaction pada 

Remaja Akhir”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan motivasi penggunaan 

Instagram dengan life satisfaction pada remaja akhir?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan motivasi 

penggunaan Instagram dengan life satisfaction pada remaja akhir. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi para 

pembaca dan menambah ilmu pengetahuan dalam ruang lingkup khususnya 

bidang psikologi media dan psikologi sosial. Dan diharapkan mampu 

memberikan kontribusi positif berupa sumber informasi dalam bidang 

kajian ilmu Psikologi terkait Psikologi Sosial mengenai hubungan motivasi 

penggunaan Instagram dengan life satisfaction. 

2.  Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

gambaran tentang motivasi penggunaan instagram dan life satisfaction pada 

pengguna Instagram. Diharapkan juga agar penelitian ini dapat menjadi 

bahan referensi untuk mencegah terjadinya resiko buruk akibat motivasi 

penggunaan Instagram yang salah, agar lebih bersikap positif terhadap diri 

sendiri dan merasa puas dengan kehidupannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan Motivasi penggunaan 

Instagram dengan life satisfaction pada remaja akhir dalam kategori “sedang” 

dengan nilai r = 0,509 dan nilai p = 0,000 (p > 0,005). Artinya motivasi 

penggunaan Instagram tinggi maka life satisfaction pada remaja akhir tinggi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat. Saran-saran ini nantinya diharapkan 

berguna bagi perkembangan kelanjutan studi ilmiah pada bidang kajian yang 

sama. Maka peneliti memberikan beberpa saran sebagai berikut: 

1.  Subjek Penelitian 

Bagi subjek diharapkan mempunyai motivasi yang baik dalam 

menggunakan media sosial terutama Instagram, yaitu menggunakan 

Instagram secara bijak dan baik agar tercapainya life satisfaction yang 

positif 

2.  Bagi peneliti selanjutnya 

Dari penelitian ini, diharapkan penlitian selanjutnya dapat 

menambah variabel pendukung sehingga didapat hasil yang lebih jelas. 
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Selain itu, pada penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan teori 

yang dikemukakan oleh tokoh lain yang nantinya hasil penelitian yang 

diperoleh dapat berbeda dengan hasil penelitian ini, serta mengadakan 

penelitian pada fase perkembangan yang lain, seperti pada orang dewasa. 
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